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JCI Index 
July 20 6,864.19 

Chg. 33.99 pts (+0.50%) 

Volume (bn shares) 16.27 

Value (IDR tn) 9.96 

Up 283 Down 205 Unchanged 186  

Foreign Transaction                 (IDR bn) 
Buy 4,589 

Sell 3,997 

Net Buy (Sell) 592 

Top Buy  NB Val. Top Sell NS Val. 

BMRI 336.7 TLKM 134.0 
ICBP 85.6 GOTO 57.2 
BBNI 69.1 ASII 43.5 
ACES 56.6 ANTM 28.0 
MDKA 50.1 UNVR 16.0 

Most Active Stocks                   (IDR bn)          
by Value 

Stocks Val. Stocks Val. 

BBCA 766.9 ACES 324.6 
BMRI 726.3 BBNI 281.7 

BBRI 622.0 ICBP 203.1 
ASII 417.5 TLKM 156.2 
TLKM 341.0 ACES 155.8 

Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.22% 0.01% 

USDIDR 14,988  -0.05% 

KRWIDR 11.80  -0.37% 

   Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 35,225.18 163.97  0.47% 

S&P 500 4,534.87 (30.85)  -0.68% 

FTSE 100 7,646.05 57.85  0.76% 

DAX 16,204.22 95.29  0.59% 

Nikkei 32,490.52 (405.51)  -1.23% 

Hang Seng 18,928.02 (24.29)  -0.13% 

Shanghai 3,169.52 (29.31)  -0.92% 

Kospi 2,600.23 (8.01)  -0.31% 

EIDO 23.47 (0.06)  -0.26% 

    

Today’s Outlook:  
S&P500 dan Nasdaq tergelincir ke teritori negatif pada perdagangan Kamis (20/07/23) diseret turun oleh anjloknya 
saham Tesla & Netflix setelah mereka melaporkan kinerja kuartalan, namun Dow Jones mempertahankan kenaikan 
selama 9 hari berturut-turut berkat melonjaknya saham Johnson & Johnson menyusul perkiraan kinerja tahunan yang 
kuat. Turunnya Nasdaq kali ini adalah persentase penurunan harian terbesar sejak 9 Maret, sementara rentetan 
kemenangan Dow Jones ini merupakan yang terpanjang sejak September 2017. Nasdaq sendiri telah meroket 34.4% 
tahun ini melebihi level tertinggi April 2022, didukung oleh rally tak berkesudahan pada saham-saham megacap 
seperti Nvidia & Meta didukung oleh optimisme seputar Artificial Intelligence (AI), kuatnya ekonomi AS di atas 
perkiraan, dan ekspektasi bahwa Federal Reserve telah mendekati akhir dari trend naik suku bunga yang agresif. Data 
ekonomi yang dirilis hari Kamis juga mengindikasikan pasar tenaga kerja masih lumayan ketat, sementara sektor 
perumahan dan manufaktur masih lesu. Klaim pengangguran AS pada pekan lalu secara tidak terduga drop menyentuh 
level terendah dalam 2 bulan. Penurunan selama dua minggu berturut-turut ini mengangkat optimisme bahwa 
ekonomi AS mampu terhindar dari resesi pada tahun ini. Adapun Inflasi AS terdata makin melandai di bulan Juni, 
namun kuatnya pasar tenaga kerja juga menopang pertumbuhan upah, dengan demikian membantu daya beli 
masyarakat tetap terjaga. Di sisi lain, Philadelphia Fed Manufacturing Index yang dipandang cukup penting dalam 
menggambarkan kondisi usaha khususnya di Philadephia, terungkap semakin memburuk pada bulan Juli ini. Dari 
benua lain, China menahan suku bunga acuan tetap di level 3.55% demi mendongkrak pertumbuhan ekonomi 
mereka yang masih lesu pasca COVID lockdown. Sedangkan Jerman melaporkan PPI (Juni) yang ternyata masih sedikit 
lebih memanas daripada ekspektasi. Hal yang sama juga terjadi di Jepang yang melaporkan National CPI & Core CPI 
untuk bulan Juni di mana posisi mereka juga sedikit naik dibanding bulan Mei. Adapun pagi ini Korea Selatan juga telah 
merilis data PPI (Juni) yang ternyata terjadi deflasi baik secara tahunan maupun bulanan. Siang hari nanti pelaku pasar 
baru akan menyorot Inggris terkait laporan ekonomi apakah kelesuan pada Retail Sales terbukti mampu berkurang 
pada bulan Juni lalu. Dari sudut komoditas, harga minyak tak banyak bergerak karena turunnya persediaan minyak 
mentah AS lebih rendah dari perkiraan potensi prospek permintaan global yang lebih lemah membuat investor berhati
-hati. Sementara itu, harga emas naik mencapai tertinggi lebih dari dua bulan karena data Inflasi Inggris yang menjinak 
memberi lebih banyak spekulasi bahwa trend naik suku bunga global hampir mencapai puncaknya, selain juga 
terbantu oleh pelemahan US Dollar. 

IHSG menorehkan kenaikan 33.99 points / +0.5% ke level 6864.19, dengan demikian mengkonfirmasi IHSG aman di 
atas Support MA10 setelah pullback sejenak dalam Uptrend jangka pendek ini. Secara teknikal, NHKSI RESEARCH 
melihat swing bullish dapat kembali berlanjut hari ini dengan fokus melampaui Resistance terdekat 6880-6930. Para 
investor / trader pasar modal Indonesia boleh pertimbangkan untuk Average Up bertahap posisi portfolio mereka.  

Company News 

BRMS : Targetkan Kapasitas Penuh Pabrik Emas II Bulan Agustus 

GIAA : Aktifkan Kembali Rute Internasional yang Sempat Tutup 

TOTL : Kantongi Kontrak Baru Rp 1,33 Triliun Sampai Akhir Juni 2023 

Domestic & Global News 

Rusia Setop Ekspor Gandum, Bapanas: 52 Persen Impor RI dari Australia 

Minyak Menguat di Tengah Rendahnya Stok Minyak Mentah dan Prospek Ekonomi yang Waspada 

  

JCI Movement 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 5.75% 5.75% 

FX Reserve (USD bn) 137.50  139.30  

Trd Balance (USD bn) 3.46  0.44  

Exports Yoy  -21.18% 0.96% 

Imports Yoy   -18.35% 14.35% 

Inflation Yoy 3.52% 4.00% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.03% 5.01% 

Current Acc (USD bn) 3.00  4.54  

Govt. Spending Yoy  3.99%  -4.77% 

FDI (USD bn) 5.14  5.14 

Business Confidence  104.82  105.33  

Cons. Confidence* 127.10 128.30 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 1,969.5 (7.1)  -0.36% 

Crude Oil ($/bbl) 75.65 0.36  0.48% 

Coal ($/ton) 132.00 0.00  0.00% 

Nickel LME ($/MT) 21,280 373.0  1.78% 

Tin LME ($/MT) 28,715 601.0  2.14% 

CPO (MYR/Ton) 4,046 151.0  3.88% 

    

Sectors 

 Last Chg. % 

Energy 1896.18 29.14 1.56% 

Property 766.12 11.50 1.52% 

Finance 1434.67 12.02 0.85% 

Basic Material 1046.76 7.52 0.72% 

Infrastructure 851.03 3.27 0.39% 

Transportation & Logistic 1904.44 6.91 0.36% 

Consumer Cyclicals 928.05 2.33 0.25% 

Industrial 1191.18 1.23 0.10% 

Consumer Non-Cyclicals 754.31 -2.09 -0.28% 

Healthcare 1533.91 -8.01 -0.52% 

Technology 4883.29 -48.05 -0.97% 
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Company News 

Domestic & Global News 

BRMS : Targetkan Kapasitas Penuh Pabrik Emas II Bulan 
Agustus 

PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS) menargetkan 
produksi emas pabrik kedua miliknya akan bisa mencapai 
tingkat produksi kapasitas maksimum alias full capacity pada 
akhir Agustus atau awal September 2023. Nantinya, jika sudah 
mencapai full capacity, produksi emas di pabrik kedua BRMS 
yang berlokasi di Palu tersebut mampu mencapai 4.000 ton 
bijih per hari. (Kontan) 

GIAA : Aktifkan Kembali Rute Internasional yang Sempat 
Tutup 

PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) mengaktifkan kembali 
sejumlah rute internasional yang sempat ditutup karena 
pandemi Covid-19. Salah satunya, ke Australia menuju kota 
Melbourne dan Sydney. Pembukaan rute lainnya, masih 
melihat perkembangan pasar yang ada, dan perhitungan 
profitnya. Sedangkan rute Perth yang sempat ditutup, kini 
kembali dilayani namun oleh anak usahanya, Citilink. (Emiten 
News) 

TOTL : Kantongi Kontrak Baru Rp 1,33 Triliun Sampai 
Akhir Juni 2023 

Emiten konstruksi PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) 
mengejar target kontrak baru sebesar Rp 2,6 triliun di tahun 
2023. Saat ini nilai kontrak baru sampai dengan akhir Juni 
2023 adalah sebesar Rp 1,33 triliun. Di kontrak baru tersebut 
ada proyek konstruksi Gedung Hotel, Pusat Perbelanjaan, 
Industri, dan Mixed Use. Proyek-proyek tersebut berlokasi di 
Jakarta, BSD, dan Palembang. (Kontan) 

 

Rusia Setop Ekspor Gandum, Bapanas: 52 Persen Impor RI dari Australia 

Pemerintah meyakinkan aksi Rusia menyetop ekspor gandum di kawasan Laut Hitam tidak berpengaruh terhadap pasokan 
gandum Indonesia. Kepala Badan Pangan Nasional (Bapanas) Arief Prasetyo Adi menuturkan bahwa sebagian besar pasokan 
gandum Indonesia bukan dari Rusia maupun Ukraina. Hampir separuh gandum impor di Indonesia didatangkan dari Australia. 
"Indonesia 52 persen impor gandumnya dari Australia," ujar Arief saat dihubungi, Kamis kemarin. Kendati demikian, Arief belum 
bisa memastikan harga tepung terigu tidak akan bergejolak imbas ketegangan di Eropa Timur. Dia mengakui harga produk impor 
kerap sangat bergantung dari kondisi di negara asal maupun nilai tukar mata uang. (Bisnis) 

 

Minyak Menguat di Tengah Rendahnya Stok Minyak Mentah dan Prospek Ekonomi yang Waspada 

Harga minyak ditutup sedikit lebih tinggi pada hari Kamis karena persediaan minyak mentah AS yang lebih rendah dan impor 
minyak mentah yang kuat oleh China, tetapi prospek permintaan yang lebih lemah membuat para investor berhati-hati. Kontrak 
berjangka Brent untuk pengiriman September naik 18 sen, atau 0,2%, dan menetap di USD 79,64 per barel. Minyak mentah West 
Texas Intermediate (WTI) AS untuk pengiriman Agustus naik 28 sen, atau 0,4%, menjadi menetap di USD 75,63 per barel. Kontrak 
WTI untuk bulan Agustus akan berakhir pada hari Kamis. Minyak mentah WTI untuk kontrak September yang lebih aktif ditutup 
36 sen lebih tinggi pada USD 75,65. Data ekonomi yang kuat, lapangan kerja yang rendah dan inflasi yang lebih rendah selama 
lebih dari setahun sejak Fed memulai salah satu kampanye kenaikan suku bunga yang paling agresif dalam sejarah telah 
mendukung permintaan minyak AS tahun ini. Pada sesi sebelumnya, harga turun setelah data menunjukkan persediaan AS turun 
lebih sedikit dari yang diperkirakan para analis. (Reuters) 

 



PT NH Korindo Sekuritas Indonesia — Morning Brief | www.nhis.co.id  Page 33 

NHKSI Stock Coverage 

Source: Bloomberg, NHKSI Research * Target Price  
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Global Economic Calendar Global & Domestic Economic Calendar 

Corporate Calendar 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Source: Bloomberg 

Date Event Company 

Monday RUPS DEAL, TAXI 

17 – July Cum Dividend — 

Tuesday RUPS GMCW 

18 – July Cum Dividend — 

Wednesday RUPS — 

19 – July Cum Dividend — 

Thursday RUPS MDIA, TRIS, VIVA, YELO 

20 – July Cum Dividend — 

Friday RUPS AMIN 

21 – July Cum Dividend — 

Date Country 
Hour  

Jakarta 
Event Period Actual Consensus Previous 

Monday US 19:30 Empire Manufacturing Jul 1.1 0.0 6.6 

17 – July CH 09:00 GDP YoY 2Q 6.3% 7.1% 4.5% 

 CH 09:00 Industrial Production YoY Jun 4.4% 2.5% 3.5% 

 CH 09:00 Retail Sales YoY Jun 3.3% 3.1% 12.7% 

 ID 11:00 Trade Balance Jun $3460m $1162m $440m 

Tuesday US 19:30 Retail Sales Advance MoM Jun 0.2% 0.5% 0.3% 

18 – July US 20:15 Industrial Production MoM Jun -0.5% 0.0% -0.2% 

 JP 11:30 Tertiary Industry Index MoM May 1.2% 0.4% 1.2% 

Wednesday US 18:00 MBA Mortgage Applications Jul 14 1.1% — 0.9% 

19 – July US 19:30 Housing Starts Jun 1434K 1480K 1631K 

 US 19:30 Building Permits Jun 1440K 1500K 1491K 

Thursday US 19:30 Initial Jobless Claims Jul 15 228K 240K 237K 

20 – July US 21:00 Existing Home Sales Jun  4.16m 4.20m 4.30m 

 US 21:00 Leading Index Jun -3.3% -2.3% -0.7% 

 JP 06:50 Trade Balance Jun -¥43.0b -¥46.7b -¥1372.5b 

 JP 13:00 Machine Tool Orders YoY Jun F -21.1% — -21.7% 

Friday KR 04:00 PPI YoY Jun  — 0.6% 

21 – July JP 06:30 Natl CPI YoY Jun  3.3% 3.2% 

 JP 06:30 Natl CPI Ex Fresh Food YoY Jun  3.2% 3.2% 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

IHSG projection for 21 July 2023 :  

 

BULLISH  / SIDEWAYS – Uji  Resistance level previous 

High 

 

Support :   6800 / 6765-6745 / 6730-6720 / 6620-6600 / 

6560-6550.  

Resistance :  6880-6930 / 6960-6970 / 7000. 

ADVISE :    Buy. 

PREDICTION 21 JULY 2023 

 

Overview  

Rebound dari Uji Support Neckline DOUBLE BOTTOM 

plus MA20 & MA50.  

  

 

Advise 

Buy.  

Entry Level:   3340-3240 

Target:  3450 / 3550-3600 / 4000.  

Stoploss:  3160. 

MDKA—PT Merdeka Copper Gold TBK 

PREDICTION 21 JULY 2023 

 

Overview  

Bottoming phase (Sideways).  

Break Resistance ketiga MA dengan solid.  

 

Advise 

Speculative Buy  .  

Entry Level:  935-920 

Average Up >945 

Target :   960-965 / 995-1000 / 1065-1070 / 1100-1115 

Stoploss :   895. 

MEDC—PT Medco Energi Internasional TBK 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

PREDICTION 21 JULY 2023 

 

Overview  

Rebound dari Support mid-term.  

Saat ini  pertama kali berada di atas Support MA10  

lagi dalam 1,5bulan.  

 

Advise 

Speculative Buy.  

Entry Level:  124 

Average Up >125-127 

Target:   131 / 136 / 145. 

Stoploss:  120. 

PREDICTION 21 JULY 2023 

 

Overview 

On the way menuju TARGET naik dari pattern short-

term & mid-term.  

 

 

Advise 

Buy  

Entry Level:  244-234 

Average Up >248-250. 

Target :  275 / 300. 

Stoploss:   218. 

ENRG—PT Energi Mega Persada Tbk 

PREDICTION 21 JULY 2023 

 

Overview  

On the way menuju TARGET dari pattern FALLING 

WEDGE (pink).  

 

 

Advise 

Buy.  

Entry Level :  6550 

Average Up >6675-6725 

Target:   7125-7200 

Stoploss:   6350. 

INCO—PT Vale Indonesia Tbk 

BIPI—PT Astrindo Nusantara Infrastruktur TBK 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 

 

All rights reserved by PT NH Korindo Sekuritas Indonesia 
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